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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran sosiologi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah kurangnya variasi penggunaan 

model pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan media quizizz terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini didasarkan pada teori 

konstruktivisme yang dipelopori oleh Jean Piaget. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan nonequivalent control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang mempelajari mata pelajaran 
sosiologi tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu kelas XI. F. 7 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI. F. 8 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar siswa dalam bentuk pilihan ganda dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan perhitungan uji prasyarat analisis uji normalitas 
dan homogenitas dan uji hipotesis Independent sampel T-test dengan alat bantu software SPSS 27 for 

windows. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan berupa penerapan model discovery learning berbantuan media quizizz. 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat pengaruh dari penggunaan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada 

mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman. 

Kata kunci: Discovery Learning; Hasil Belajar; Quizizz; Pembelajaran Sosiologi. 

 

Abstract 

This research is motivated by the low learning outcomes of students in sociology learning. One of 

the factors that influence the low learning outcomes is the lack of variation in the use of learning 
models and the use of learning media. The purpose of this study is to analyze the effect of the 

application of the discovery learning model assisted by Quizizz media on the learning outcomes of 

class XI students of SMA Negeri 1 Pariaman. This research is based on the constructivism theory 

pioneered by Jean Piaget. This study uses a quantitative approach with an experimental research 
type with a nonequivalent control group design. The population in this study were all class XI 

students studying sociology in the 2024/2025 academic year. Sampling used a purposive sampling 

technique, namely class XI. F. 7 as the experimental class and class XI. F. 8 as the control class. 
Data collection techniques used student learning outcome tests in the form of multiple choices and 

documentation. Data analysis techniques used prerequisite test calculations, normality and 

homogeneity tests, and hypothesis tests, Independent sample T-tests with SPSS 27 for Windows 

software tools. The results of the data analysis indicate that there is an influence on student learning 
outcomes after being given treatment in the form of the application of the discovery learning model 

assisted by the Quizizz media. Based on the calculation of the hypothesis test, the Sig value (2-tailed) 

is 0.001 < 0.05. So it can be concluded that Ha is accepted or there is an influence from the use of 
the discovery learning model assisted by the Quizizz media on the learning outcomes of class XI 

students in the subject of sociology at SMA Negeri 1 Pariaman. 

Keywords: Discovery Learning; Learning Outcomes; Quizizz; Sociology Learning.  
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Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar (Rachmawati & Daryanto, 2015). Konsep pembelajaran menurut Corey dalam 

(Sagala, 2017) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 

situasi tertentu. Proses pembelajaran menurut Dunkin dan Biddle dalam (Sagala, 2017) mempunyai empat 

variabel interaksi yaitu variabel pertanda berupa pendidik, variabel konteks berupa peserta didik, sekolah, 

dan masyarakat, variabel proses berupa interaksi peserta didik dengan pendidik, dan variabel produk berupa 
perkembangan peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Proses pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila hasil belajar peserta didik mencapai KKTP yang telah ditetapkan. 

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada diri peserta didik baik tingkah laku ataupun 
lainnya yang muncul akibat dari adanya proses pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif dan juga 

psikomotor (Haryadi & Kansaa, 2021). Abdurrahman dalam Ahmad (2020) menyebutkan hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 
kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar 

mengajar selanjutnya, (Nabillah & Abadi, 2019).  

Peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam proses belajarnya apabila ia mampu mengembangkan 
kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Bloom dalam Mahmudi et al., (2022) membagi hasil 

belajar dalam tiga aspek, yaitu: ranah kognitif, meliputi aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, 

dan kemampuan berpikir, ranah afektif, meliputi aspek yang menekankan pada perasaan dan emosi, seperti 

minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, dan ranah psikomotor, meliputi aspek keterampilan 
motorik, yang berkaitan dengan keterampilan jasmani. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Parwati et al., 2018). Faktor internal berasal dari 

dalam diri individu, seperti kondisi fisik, psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal berasal dari luar 
individu, seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

Observasi awal yang dilakukan saat melakukan PLK periode Juli-Desember 2023, terdapat beberapa 

temuan masalah terkait proses pembelajaran sosiologi di kelas XI yaitu rendahnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di kelas XI SMAN 1 Pariaman, 
peserta didik belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. 

Peserta didik dapat dikatakan tuntas apabila mencapai KKTP dengan nilai 75. 

Tabel 1. Hasil UAS Sosiologi Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2024/2025 Di SMA Negeri 1 Pariaman 

No Kelas Rata-rata 
Jumlah 

siswa 

Tidak Mencapai 

KKTP 
Mencapai KKTP 

Siswa 

<75 
% Siswa >75 % 

1 XI. F. 7 66, 56 36 26 72,22% 10 27,78% 

2 XI. F. 8 68,29 35 23 65,71% 12 34,29% 

3 XI. F. 9 70,61 36 21 58,33% 15 41,67% 

Jumlah   107 70  37  

Sumber: Guru Mata pelajaran sosiologi Kelas XI SMA N 1 Pariaman Tahun 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa setiap kelas belum mencapai KKTP yang 

ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran sosiologi yaitu 75. Pada kelas XI. F. 7 dengan jumlah siswa 36 

orang, hanya 10 orang siswa yang mencapai KKTP dan 26 orang siswa belum mencapai KKTP. Kelas 
XI.F.8 dari 35 siswa hanya 12 orang siswa yang tuntas, dan 23 orang siswa belum mencapai KKTP. Kelas 

XI. F. 9 dengan jumlah siswa 36 orang, hanya 15 orang yang mencapai ketuntasan dan 21 orang siswa 
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lainnya belum mencapai KKTP. Disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XI pada penilaian 

akhir semester ganjil tahun 2024/2025 di SMA Negeri 1 Pariaman tidak mencapai KKTP. 
Hasil pengamatan dan wawancara (16-18 November 2023) dengan guru dan siswa disebutkan ada 

beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar, salah satunya kurangnya variasi dalam 

penggunaan model dan media pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang tepat, 
salah satu model yang bisa diterapkan adalah model discovery learning. Model discovery learning merupakan 

model yang meminta siswa secara aktif dalam melakukan penemuan pemahaman atau konsep yang mereka 
temukan secara mandiri, (Khasinah, 2021). Menurut Widari (2023) model discovery adalah suatu model 

pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk turut berpartisipasi aktif  selama proses 
mengembangkan cara belajar aktif  dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat menganalisis 

hingga menemukan penyelesaian terhadap permasalahan yang dihadapi yang ada saat pembelajaran 
berlangsung. Khofiyah et al., (2019) menyebutkan keunggulan model discovery learning yaitu ketertarikan 

siswa serta pembentukan konsep abstrak menjadi bermakna dicapai melalui pengalaman langsung yang 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran lebih realistis dan berarti karena dilatarbelakangi oleh 

interaksi langsung siswa dengan contoh-contoh nyata, melibatkan siswa secara langsung dalam 
pembelajaran. Model discovery ini bisa dijadikan alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, dimana siswa diminta untuk terlibat secara langsung untuk mencari tahu tentang materi yang 
dipelajarinya. Penerapan model discovery learning, diperlukan juga media pembelajaran yang menarik untuk 

menunjang proses pembelajaran, dalam hal ini peneliti menggunakan media quizizz.  

Media quizizz dapat membantu siswa lebih memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan 

model discovery learning. Penerapan model discovery learning dan media quizizz dapat menjadi pilihan yang 

efektif dalam pembelajaran (Saepumilah et al., 2024), dalam hal ini guru dapat menerapkan media quizizz 

dengan menampilkan gambar atau vidio yang relevan dengan materi pembelajaran, serta diakhir 
pembelajaran bisa menggunakan quiz interaktif untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 

Kombinasi antara model discovery learning berbantuan media quizizz ini membuat siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran, siswa diminta untuk mengekspolarasi dan melakukan penalaran tentang materi yang 

dipelajari dan dimudahkan dengan bantuan visual yang menarik dari media quizizz. Tsabitah et al., (2025) 
menemukan bahwa Implementasi model discovery learning yang didukung oleh media quizizz terbukti efektif 

dalam mendorong hasil belajar siswa-siswi. Temuan yang dilakukan oleh Kurniawati et al., (2024) 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas II SDN 04 Kota Bengkulu. 

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 65 (pra-siklus) menjadi 75 pada siklus I, dan akhirnya mencapai 85 pada 
siklus II. Penggunaan Quizizz sebagai media pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, Hasanah et al., (2024) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media game edukasi Quizizz dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan kewirausahaan materi biaya produksi dan keuntungan usaha. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat dipahami bahwa penerapan model discovery learning berbantuan 

media quizizz berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Adapun yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penggunaan media quizizz. Pada penelitian sebelumnya, 

penggunaan media quizizz hanya terfokus pada fitur kui yang digunakan dalam tahap evaluasi di akhir 

pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini, quizizz digunakan sebagai media presentasi yang 

menampilkan gambar dan vidio terkait materi yang diterapkan dalam tahapan pemberian stimulus. Oleh 
sebab itu, peneliti bermaksud melakukan kajian lebih lanjut mengenai ”pengaruh penerapan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Adapun 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan desaign nonequivalent control group. 

Tabel 2. Rancangan Penelitian 

Sampel  Pretest  Perlakuan Postest 

R O1 X O2 

R O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 
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Keterangan: 

R : Pengambilan sampel secara purposive 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Postest kelas eksperimen 

03 : Pretest kelas kontrol 

04 : Postest kelas kontrol 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI. F SMA Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas XI. F. 7 sebagai kelas eskperimen yang 
berjumlah 36 orang dan kelas XI. F. 8 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 orang dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan 

dokumentasi. Analisis instrumen penelitian menggunakan uji validitas oleh ahli dan pengujian soal kepada 

siswa di luar kelas sampel. Adapun teknik analisa data dengan uji prasyarat, seperti, uji normalitas dan uji 

homogenitas. Serta uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 27.  

Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menentukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
penelitian (Arikunto, 2015). Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh 
dari penelitian ini. Rumus yang digunakan untuk melakukan uji validitas yaitu rumus korelasi product momen, 

yaitu sebagai berikut (Arikunto, 2015). 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

√ {𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 } {𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 } 
 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, variabel yang dikorelasikan 

N = jumlah responden 
Y = skor dari total variabel 

X  = skor variabel 

∑XY = jumlah produk X dan Y 

Berikut uji validitas instrumen penelitian berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal kepada 34 orang 

siswa diluar kelas sampel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil uji validitas 

No soal Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,338 0,537 Valid 

2 0,338 0,537 Valid 

3 0,338 0,376 Valid 

4 0,338 0,558 Valid 

5 0,338 0,537 Valid 

6 0,338 0,410 Valid 

7 0,338 0,385 Valid 

9 0,338 0,352 valid 

12 0,338 0,475 Valid 

14 0,338 0,429 Valid 

18 0,338 0,591 Valid 

19 0,338 0,423 Valid 

20 0,338 0,420 Valid 

21 0,338 0,379 Valid 

22 0,338 0,406 Valid 

23 0,338 0,537 Valid 

26 0,338 0,379 Valid 

29 0,338 0,569 Valid 

30 0,338 0,537 Valid 

Sumber: SPSS 27 
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Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, terdapat 19 soal valid dan 11 soal yang tidak valid, yaitu, 

8,10,11, 13,15,16,17,24, 25, 27, dan 28. Sebelas soal yang tidak valid tersebut dieliminasi dari instrumen 

penelitian. 

Uji Realibilitas 

Realibilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu 

yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda (Yusuf, 2019). Suatu tes dapat dikatakan reliabel atau 

ajeg apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang sama (Sudjana, 2011).  

Tabel 4. Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.770 19 

Sumber: SPSS 27 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh realibilitas soal sebesar 0,770. Hal ini menunjukkan bahwa soal 

reliabel dan dapat digunakan. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang dijajukan oleh penelitian ini 

dapat diterima atau ditolak sesuai dengan keadaan data yang sebenarnya, dan bukan dilakukan untuk 
membenarkan hipotesis yang telah disusun (Yusuf, 2019). Penerimaan atau penolakan hipotesis nol 

dilakukan dengan uji statistik (uji t) yaitu satu variabel acak yang nilainya bergantung kepada data sampel 

(Sinambela, 2014). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sebanyak 3 kali pertemuan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman. Pada 

pertemuan pertama, guru mengadakan pre-test terlebih dahulu. Di pertemuan kedua peneliti menerapkan 
model discovery learning berbantuan media quizizz dalam pembelajaran sosiologi materi konflik sosial. Pada 

pertemuan ketiga dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen yang 
dilakukan di kelas XI. F. 7 dilakukan 6 sintak pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan 

media quiziziz. Tahap pertama yaitu stimulasi. Guru menampilkan gambar dan vidio dengan bantuan media 

quizizz untuk menstimulasi siswa mengenai materi konflik sosial. Tahap kedua, identifikasi masalah, guru 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan membagikan LKPD yang akan dianalisis siswa secara 

berkelompok. Pada tahap ke tiga, pengumpulan data. Siswa diminta untuk mencari referensi dari berbagai 
sumber untuk menyelesaikan masalah yang ada di dalam LKPD. Pada tahap ke empat pengolahan data. 

Dari pengumpulan data tersebut akan dilakukan pengolahan data untuk dituliskan ke dalam LKPD. Tahap 

ke lima dilakukan verifikasi dengan presentasi oleh beberapa kelompok dan pemberian tanggapan oleh 

kelompok lainnya, dan tahap terakhir, generalisasi. Dimana pada tahap ini guru bersama siswa 

menyimpulkan terkait materi konflik sosial. 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut ini, 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest F8 (kontrol) .119 35 .200* .949 35 .104 

Postest F8 (kontrol) .140 35 .082 .962 35 .259 

Pretest F7 (eksperimen) .123 36 .189 .945 36 .074 

Postest F7 (eksperimen) .139 36 .077 .927 36 .021 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menggunakan SPSS versi 27 berdasarkan uji Kolmogrov 

Sminorv. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kedua kelas sampel memiliki nilai signifikasi a. 0,05. 
Artinya data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

secara normal. 

Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

H

a

s
i

l 

Based on Mean 1.551 3 138 .204 

Based on Median 1.529 3 138 .210 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.529 3 128.279 .210 

Based on trimmed mean 1.613 3 138 .189 

Sumber: SPSS 27 

Berdasarkan tabel di atas diperileh data bahwa kedua kelas sampel memiliki varians yang sama atau 
homogen yaitu dengan siginikansi >0,05. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

nilai sinifikansi 0,204. Dalam uji dua sisi berarti homogen. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang 

homogen sehingga dapat dilakukan uji hipotesis. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model 
discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

sosiologi. 

Tabel 7. Uji Hipotesis Sampel t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NILAI Equal 

variances 

assumed 

2.309 .133 5.592 69 .000 12.81532 2.29156 8.24378 17.38685 

Equal 

variances 
not 

assumed 

  

5.572 63.946 .000 12.81532 2.29988 8.22071 17.40992 

Sumber: SPSS 27  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh dengan sig (2-tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dengan 

nilai beda 12.81532. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat pengaruh dari 
penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman. 

Pembahasan 

Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Pariaman. 

Peneliti menggunakan 2 kelas dalam sampel penelitian ini yaity kelas XI. F. 7 sebagai kelas eskperimen yang 
diberi perlakuan dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media quizizz dan kelas XI.F.8 
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sebagai kelas kontrol yang menggunakan model ekspository learning tanpa menggunakan media pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan materi konflik sosial mata pelajaran sosiologi kelas XI. 
Sebelum melakukan proses pembelajaran pada kedua kelas sampel penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pre-test untuk mengukur sejauh mana pengetahuan awal peserta didik terkait materi konflik sosial 

yang akan dipelajari. Tahap selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model 
discovery learning berbantuan media quizizz dan kelas kontrol hanya menerapkan model expository learning. 

Pada tahapan akhir diberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setalah diberikan 

perlakuan, selain itu, peneliti memperoleh gambaran yang jelas mengenai perubahan hasil belajar dan 

membandingkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari kelas XI.F.7 SMAN 1 Pariaman setelah diberikan perlakukan 
berupa penerapan model discovery learning berbantuan media quizizz menunjukkan adanya pengaruh pada 

hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan perbedaan signifikan antara rata-rata pretest dan post-test. Rata-rata 

nilai pre-test 61,98 dan rata-rata nilai post-test 87,86. Nilai terendah pada pre-test 42,11 dan nilai tertinggi 

84,21. Pada post-test nilai terendah 68,42 dan nilai tertinggi 100. Perbedaan selisih rata-rata pre-test dan post-

test yang diperoleh yaitu 25,88. Sedangkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas kontrol yaitu kelas XI.F.8 

SMAN 1 Pariaman dengan penerapan model expository learning. Hasil belajar yang diperoleh memiliki rata-

rata pre-test 61,65 dan rata-rata nilai post-test 74,73. Nilai terendah pre-test 36,84 dan nilai tertinggi 84,21. Pada 

post-test nilai terendah 52,63 dan nilai tertinggi 94,74. Perbedaan selisih rata-rata pre-test dan post-test yang 

diperoleh yaitu 13,08. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen kelas XI.F.7 menggunakan SPSS versi 27 

melalui uji Independent sampel T-test, dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikasi <0,05 maka 
model pembelajaran discovery learning berbantuan media quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai beda 12.81532. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima atau terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman. 

Penerapan model discovery learning membuat siswa secara aktif  terlibat dalam proses pembelajaran. 

Siswa dituntut untuk memecahkan masalah dan memahami konsep dari materi yang diajarkan secara 

mandiri. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
quizizz sebagai penunjang proses pembelajaran juga membantu siswa untuk memahami materi dengan 

adanya visualisasi berupa gambar dan vidio yang bisa memberikan stimulus bagi siswa. Di akhir 

pembelajaran juga diberikan kuis interaktif, untuk melihat pemahaman siswa. Dengan menggabungkan 
penerapan model discovery learning yang berfokus pada peran aktif  siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran dan pemanfaatan media quizizz yang menarik membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami materi sosiologi yang diajarkan sehingga 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 
Penelitian yang telah dilaksanakan melalui penerapan model discovery learning berbantuan media 

quizizz pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI SMAN 1 Pariaman dianalisis dengan teori kontruktivisme. 

Menurut Brunning et al, 2004 (dalam Schunk, 2012) Konstruktivisme adalah perspektif psikologis dan 

filosofis yang memandang bahwa masing-masing individu membentuk atau membangun sebagian besar dari 
apa yang mereka pelajari. Teori konstruktivisme dipelopori oleh Jean Piaget yang berasumsi bahwa 

pengetahuan berasal dari konstruksi manusia setelah menganalisis sesuatu (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Proses konstruktivisme ini mencerminkan tahapan asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi yang dikemukakan 

oleh Piaget. Pada tahapan awal pembelajaran terjadi proses asimilasi yaitu proses merespon lingkungan dari 
pengetahuan atau pengalaman yang sudah ada di dalam struktur kognitif (Hergenhahn & Olson, 2014). 

Siswa melakukan asimilasi dengan mengaitkan gambar tentang konflik sosial yang ada dalam quizizz 

dengan pengalaman atau pengetahuan yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap 
identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data terjadi proses akomodasi yang dialami oleh siswa 

terjadinya perkembangan pengetahuan dan terjadinya proses belajar setelah mencari tahu lebih dalam 

tentang konflik sosial. Tahapan verifikasi dan generalisasi terjadi proses ekuilibrasi (penyeimbangan), yaitu 

tercapainya keseimbangan antara hipotesis awal dengan pengetahuan baru setelah dilakukan verifikasi. 
Menurut Adi Saputro dan Pakpahan dalam Anwar (2023), pembelajaran yang menggunakan teori 

konstruktivisme dari Jean Piaget bisa dipahami dengan prinsip-prinsip, seperti; munculnya pengetahuan 

dapat terjadi setelah siswa mengonstruksi persoalan tersebut, baik secara mandiri maupun berkelompok, 
siswa tidak harus menunggu transferan ilmu dari guru untuk memperoleh pengetahuan, namun siswa 

diminta aktif untuk mencari tahu sendiri. Siswa aktif dalam membangun pengetahuan secara terus-menerus, 

sehingga siswa mengalami perubahan konsep yang lebih detail dan lengkap. Guru berperan sebagai 

fasilitator agar siswa bisa mengonstruksi pengetahuannya sendiri. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berasal dari hasil konstruksi 
manusia. Hal ini terlihat dalam penerapan model discovery learning berbantuan media quizizz. Pada tahap 

stimulasi, peneliti memberikan gambar dan vidio yang merupakan awalan dalam tahap membangun 

pengetahuan oleh siswa. Siswa diminta untuk menyimpulkan pengertian konflik sosial dari gambar dan vidio 
dari quizizz yang telah ditayangkan. Dilanjutkan dengan pengerjaan LKPD secara berkelompok, siswa 

melakukan olah data dari pengumpulan data yang dilakukan sebelumnya. Tahap olah data tersebut 
merupakan proses konstruksi pengetahuan yang dilakukan oleh siswa. Siswa menganalisis informasi yang 

didapatkannya dan menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam LKPD. Selanjutnya pada tahap 

verifikasi, siswa menyampaikan hasil analisisnya secara berkelompok dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
Pada tahap generalisasi ditarik kesimpulan mengenai materi konflik sosial sehingga siswa mendapat 
pengetahuan baru dari konstruksi pengetahuan dalam pembelajaran discovery learning berbantuan media 

quizizz. 

Menurut teori konstruktivisme ini, salah satu prinsip dalam pendidikan adalah guru tidak hanya 
memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya, 
Al-Tabany (2015). Dengan penerapan model discovery learning, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendampingi siswa dalam pembelajaran. Guru mengarahkan siswa jika mengalami kesulitan dan 
membutuhkan petunjuk serta memfasilitasi diskusi kelompok untuk mengembangkan pemhaman yang lebih 

mendalam. 
Penerapan model discovery learning berbantuan quizizz akan menimbulkan suasana belajar yang aktif 

dan siswa diminta untuk memecahkan masalah yang tersedia di dalam LKPD. Penggunaan media quizizz 

diterapkan pada tahap stimulasi untuk memberikan gambaran tentang materi konflik sosial yang dipelajari. 
Dengan penerapan model discovery learning dan media quizizz memberikan siswa kesempatan untuk aktif 

terlibat dalam proses pencarian informasi dan berkolaborasi dengan anggota kelompok untuk membangun 
konsep pengetahuan melalui berbagai sumber belajar, seperti buku, internet, modul ajar, vidio pembelajaran, 

dan lainnya. Dengan tujuan, siswa mampu memaknai pembelajaran sosiologi dan dapat menjadikan hasil 

belajar siswa lebih baik. 

Kendala yang peneliti hadapi saat melakukan penelitian adalah dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran kurang efektifnya waktu dalam penerapan tiap sintaks model pembelajaran discovery learning 

sekaligus penerapan model quizizz cukup memakan waktu yang banyak, sehingga peneliti perlu 

pengendalian waktu yang baik agar tiap langkah-langkah model pembelajaran dapat terlaksana dengan 
efektif. Berdasarkan hal tersebut, penerapan model discovery learning berbatuan media quizizz dalm 

pembelajaran sosiologi di kelas XII SMA negeri 1 pariaman telah terbukti mengalami pengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari bagaimana siswa lebih dapat aktid dalam proses 

pembelajaran terutama dalam menganalisis permasalahan yang diberikan dalam LKPD, memberikan 
komentar dalam penggunaan media, serta berdiskusi dan menganalisis informasi dalam kelompok. 
Kedepannya, model discovery learning berbantuan media quizizz bisa diterapkan sebagai pilihan untuk 

menyajikan materi sosiologi secara menarik dan menyenangkan. Dengan pengaruh positif model discovery 

learning berbantuan quizizz dapat diterapkan lebih luas ke dalam pembelajarab sosiologi di masa mendatang. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan peneliti di kelas XI. Fase F SMAN 1 Pariaman. Penelitian ini menunjukkan 
perbedaan hasil belajar antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil tes awal (Pre test) 

memperlihatkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mempunyai pencapaian yang lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Perbedaan hasil tes akhir (Post test) antara kedua kelas juga cukup signifikan, dengan 

nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis pada kelas eksperimen kelas XI.F.7 dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat pengaruh 
dari penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan media quizizz terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Pariaman. peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model discovery 

learning berbantuan media quizizz.. Oleh karena itu, model discovery learning dan media quizizz bisa dijadikan 

alternatif dalam menentukan model dan media pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran, terutama 

pada pembelajaran sosiologi. 
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